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            Abstract

            
               
Distance learning or online learning is the recommended alternative form of learning. However it is still uncertain, what
                     competencies are important to be mastered by students. This study aims to examine what important competency components need
                     to be prioritized and how the relationships between these components. The research method used is a mixture of quantitative
                     and qualitative descriptive. The subjects of this study were 32 junior high school students. This study concludes that students
                     have the competence of Science Technology Engineering and Math (STEM), products, and characters that vary and the relationship
                     between STEM and products is stronger than the character components. 
               

            
         

         
            Keywords

            Distance Learning, STEM, Character

         

         
            Abstrak

            
               
Pembelajaran jarak jauh atau pembelajaran dengan menggunakan daring menjadi alternatif bentuk yang pembelajaran yang dianjurkan.
                  Namun masih belum pasti kompetensi siswa apakah yang penting dikuasai siswa. Penelitian ini bertujuan mengkaji komponen kompetensi
                  yang penting apakah yang perlu diprioritaskan dan bagaimana hubungan antar komponen tersebut. Metode penelitian yang digunakan
                  adalah campuran deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Subyek penelitian ini adalah siswa sekolah menengah pertama (SMP) Ar
                  Rafi’ Drajat Bandung sebanyak 32 orang. Hasil  penelitian ini menyimpulkan bahwa siswa memiliki kompetensi Science Technology Engineering and Math (STEM), produk, dan karakter yang bervariasi serta hubungan STEM dan produk lebih kuat dibanding dengan komponen karakter.  Pembelajaran
                  di masa pandemi Covid-19 diperlukan kemampuan Science Techology Engineering and Math (STEM) yang bersifat produktif serta dapat mengembangkan karakter siswa secara terpadu dan seimbang. Untuk selanjutnya, perlu dikaji
                  pentingnya pendampingan yang bersifat praktis dan berkelanjutan kepada siswa. ﻿﻿
               

            
         

         
            Kata Kunci

            Pembelajaran Jarak Jauh, STEM, Karakter

         

         

      

      
         
               Pendahuluan

            Dampak Covid-19 pada tahun 2020 ini sangat berpengaruh pada tatanan kehidupan (1; 2; 3). Di Indonesia, sektor yang terasa signifikan menyangkut masa depan bangsa adalah pendidikan (4; 5; 6). ﻿Paradigma konvensional pendidikan yang mutlak tatap muka dengan serta merta berubah menjadi pembelajaran jarak jauh (PJJ)
               menggunakan fasilitas daring seperti Zoom meeting, WhasApps, Google meet, dll. ﻿Akibatnya, para pelajar harus literat terhadap
               sains teknologi informasi dan enjinering. Peserta didik yang literat terhadap teknologi akan lebih mudah mengikuti pembelajaran
               daring ini (7; 8; 9; 10; 11; 12; 13; 14). Salah satu karakteristik out put proses pembelajaran ini adalah adanya produk individual dan terjadi secara siklus. Proses
               dan siklus pembelajaran seperti akan berpengaruh kepada berbagai karakter kepribadian mereka (15, 1; 16;17).
            

            Dengan adanya kebijakan pemerintah yang mewajibkan aktivitas yang dilakukan dari rumah begitupun pada bidang pendidikan untuk
               memutus mata rantai Covid-19, menuntut para siswa untuk menggunakan sistem pembelajaran online dengan mengoperasikan sebuah perangkat lunak. Salah satu penelitian menunjukkan sisi positif dengan adanya wabah ini, yaitu
               munculnya rasa nyaman dan keaktifan lebih bagi siswa yang cenderung berkarakteristik pasif pada saat pembelajaran offline  atau tatap muka (18 ). Mereka yang biasanya membatasi sosialisasi dan tidak terlalu aktif mengikuti kegiatan sekolah termasuk kegiatan ekstrakurikuler
               merasa lebih dapat meng-ekplor  dirinya dengan adanya pembelajaran online ini. Selain itu, kelebihan pembelajaran ini adalah mengefesiensikan waktu pembelajaran, pengalaman baru bagi mereka dan kelemahannya
               adalah koneksi internet yang kurang baik, siswa kurang paham dengan materi, siswa merasa lelah, siswa tidak bisa berdiskusi
               dengan teman. Berdasarkan dari masalah tersebut maka pembelajaran online yang menarik dan bervariasi akan memberikan manfaat bagi generasi emas dalam belajar.
            

            Beberapa penelitian lainnya menunjukkan bahwa adanya Covid-19 mempengaruhi kemampuan sains dan teknologi peserta didik (19; 20, 1; 21; 22; 23; 24). Jika teknologi yang paling banyak digunakan oleh peserta didik adalah telepon seluar (HP), maka peserta didik dituntut
               untuk mahir dalam menggunakannya. Beberapa keteramplan penggunaan HP seperti mengenal dan terampil memilih dan menggunakan
               fasilitas vitur-vitur yang disediakan. Keterampilan merekam audio dan visual serta mengirimkannya menjadi kompetensi yang
               sangat penting (25; 26; 27; 28).
            

            Berdasarkan informasi dan beberapa temuan penelitian diatas, maka penting untuk ditelaah bagaimana profil kemampuan peserta
               didik pada sains dan teknologi informasi (STEM), produk hasil pembelajaran, dan karakter. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
               hubungan kemampuan STEM, produk pembelajaran dan karakter peserta didik di sekolah menengah pada masa pandemi Covid-19. Hal
               yang menjadi kebaruan dalam penelitian ini adalah berkaitan dengan kekhasan produk dan karakter peserta didik.
            

         

         
               Metode Penelitian

            Metode pnelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Peneliti secara langsung bekerjasama dalam mengambil data dengan
               guru sekolah menengah pertama. Responden yang terlibat secara aktif adalah peserta didik SMP Ar Rafie Drajat Bandung sebanyak
               32 orang (18 laki-laki dan 14 perempuan). Instrumen yang digunakan adalah daftar cek dan matrik pertanyaan triangulasi. Ada
               3 (tiga) variabel yang digunakan, yaitu kemampuan Science Technologiy Engineering and Math (STEM), produk pembelajaran, dan
               karakter yang terlihat seperti pada Table  1. 
            

            
                  
                  Table 1

                  Aspek-aspek Komponen STEM, Produk dan Karakter

               

               
                     
                        
                           	
                              
                           
                           No

                           
                        
                        	
                              
                           
                           Komponen

                           
                        
                        	
                              
                           
                           Jumlah Aspek (Deskripsi)

                           
                        
                     

                     
                           	
                              
                           
                           1

                           
                        
                        	
                              
                           
                           STEM

                           
                        
                        	
                              
                           
                           6 (mengooperasikan HP, mengenal fitur, merekan audio, merekan video, mengirim data, dan tepat waktu)

                           
                        
                     

                     
                           	
                              
                           
                           2

                           
                        
                        	
                              
                           
                           Produk

                           
                        
                        	
                              
                           
                           4 (gambar/mewarnai, rekaman audio, rekaman video, dan memperbanyak bacaan) 

                           
                        
                     

                     
                           	
                              
                           
                           3

                           
                        
                        	
                              
                           
                           Karakter

                           
                        
                        	
                              
                           
                           6 (Ibadah shalat wajib dan sunat; membaca al Quran, kesanggupan berbagi; mendalami ilmu, kesadaran membantu; kepatuhan, taat
                              dan tawadu) 
                           

                           
                        
                     

                  
               

            

            Pengolahan data dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu pertama, memberikan skor atau menilai pada semua aspek pada ketiga
               komponen (variabel) yang diukur (29). Untuk cara pengolahan skor, data yang telah terkumpul dimasukkan ke dalam google spreadsheet  dan dimasukkan rumus di dalamnya. Adapun skor yang dipakai menggunakan rentang skor 3 – 6 (kurang, cukup, baik, dan sangat baik). Kedua, menghitung rata-rata
               dan jumlah skor berdasarkan aspek dan komponen serta responden. Ketiga menghitung rata-rata perolehan skor berdasarkan jenis
               kelamin. Keempat menghitung hubungan sederhana antara ketiga kelompok variabel. Kelima, menyajikan kompilasi hasil perhitungan
               dalam bentuk grafik. Langkah terakhir dilakukan triangulasi, yaitu mendalami data dan respoden yang menunjukkan kondisi ekstrim.

            1. Perbandingan Kompetensi STEM, Produk dan Karakter Siswa 

            Figure  1 menunjukkan beberapa perbedaan skor rata-rata antara kompetensi science technology engneering and math (STEM), kemampuan
               siswa membuat produk selama pembelajaran jarak jauh, dan karakter yang berkembang pada diri siswa.
            

            
                  
                  Figure 1

                  Perbandingan Kompetensi Siswa
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            Figure  1 memperlihatkan bahwa skor rata-rata tertinggi pada siswa adalah skor karakter (5,44). Adapun rata-rata untuk ketiga komponen
               adalah 5,37 atau prosentasi capaian sebesar 89,5% (katagori tinggi). Perbedaan rata-rata skor yang terbesar terjadi antara
               komponen karakter dengan produk, yaitu 0,17. Kemampuan siswa yang paling rendah dalam menghasilkan 4 buah produk adalah membuat
               gambar atau mewarnai (5,2). Skor rata-rata tertinggi dari seluruh aspek terletak pada aspek kemampuan mengirim data (aspek
               kelima komponen STEM), yaitu sebesar 6,0.
            

            2. Perbandingan Kompetensi berdasarkan Gender.

            Kemampuan STEM, kemampuan produk, dan karakter siswa berdasarkan gender dapat ditunjukkan pada Figure  2.
            

            
                  
                  Figure 2

                  Perbandingan Kompetensi Siswa berdasarkan Gender
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            Kemampuan STEM, Produk, dan Karakter siswa perempuan (5,45) lebih unggul dibanding siswa laki-laki (5,30). Ada 7 (tujuh) atau
               50% siswa perempuan memperoleh capaian kompetensi lebih 90%. Sedangkan hanya ada 38,9% siswa laki-laki yang memperoleh capaian
               lebih dari 90%. Pada siswa perempuan ada yang memperoleh kompetensi rata-rata skor sebesar 6 atau 100% aspek dari seluruh
               ketiga komponen kompetensi yang diukur.
            

            3. Hubungan antar kelompok Kompetensi 

            Figure  3 menunjukkan hubungan antar komponen kompetensi siswa. Secara sederhana, hubungan antar ketiga komponen tersebut dapat ditunjukkan
               pada Figure  3.
            

            
                  
                  Figure 3

                  Hubunganantar Komponen Kompetensi  
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            Hubungan korelasi sederhana antar ketiga komponen kompotensi yang paling kuat adalah kompetens STEM dengan produk pembelajaran
               (0,69), Sedangkan siswa sekolah menengah yang menjadi populasi hubungan terendah yaitu antara kemampuan STEM dengan karakter
               (0,10).
            

         

         
               Hasil dan Pembahasan

            Berdasarkan analisis data pada semua komponen di atas, maka komponen karakter yang paling tinggi rata-rata skornya. Ini menunjukkan
               bahwa pembelajaran selama Pandemi Covid-19 lebih membentuk karakter siswa (30; 31; 32; 33; 34; 35). Aspek kesanggupan berbagi dari seluruh siswa memiliki skor rata-rata tertinggi, yaitu 5,8. Kesanggupan berbagi informasi
               dan pengalaman selama belajar di rumah menjadi aspek yang menonjol (36; 37; 38; 35; 39). 
            

            Aktivitas siswa yang menghasilkan produk berupa gambar (visual) yang diwarnai masih rendah kualitasnya (40). Hal ini dikarenakan siswa pada era zaman ini yang telah maju di bidang teknologi lebih cenderung memilih dan menyukai design grafis  dibandingkan dengan cara manual. Ada beberapa kesulitan siswa dalam menggambar seperti dalam membuat sketsa dan memilih warna
               yang cocok. Pengalaman melihat gambar orang lain dan cara memilih warna dapat membantu siswa sehingga menghasilkan gambar
               yang berkualitas. Saran untuk meningkatkannya adalah dengan latihan yang berkesinambungan pada motorik halus gambar (visual).
               
            

            Siswa perempuan lebih baik untuk semua komponen kompetensi. Menurut penulis, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhinya,
               yaitu siswa perempuan tingkat SMP terbilang lebih ulet, tekun, rapi dan disiplin. Rentang skor keunggulan siswa perempuan
               tertinggi pada komponen karakter, yaitu 0,25 (5.58 – 5.33). Kemampuan dalam mengoperasikan perangkat komunikasilah  yang menghasilkan
               produk digital cukup merata pada siswa perempuan (41; 42; 43; 44; 45; 46).
            

            Ketiga komponen kompetensi secara sederhana memiliki hubungan yang positif. Namun komponen STEM dan produk memiliki hubungan
               yang lebih besar dibanding komponen karakter. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan STEM yang kuat akan diikuti dengan tingginya
               kualitas produk yang dihasilkan (47; 48; 49; 50; 51). Siswa yang memiliki kompetensi STEM yang baik dapat membuat gambar, merekam audio dan video dengan baik dan waktu yang
               tepat.
            

            Beberapa siswa laki-laki maupun perempuan memperoleh skor terendah dibanding skor kelompok. Hal ini disebabkan oleh minimnya
               interaksi siswa dalam pengoperasian gadget  pada ranah pembelajaran positif.  Mereka hanya memakainya untuk sekedar mengisi waktu luang dan kurang bermanfaat. Saran dari penulis agar siswa tak hanya
               dapat mengoperasikan gadget  dalam ranah games  saja namun juga pembelajaran dan hal positif lainnya. Skor yang rendah ini menujukkan bahwa mereka memiliki masalah atau kesulitan. Untuk memastikannya maka dilakukan triangulasi
               kepada 2 siswa laki-laki dan 2 siswa perempuan yang perolehan skornya rendah. Hasil triangulasi tersebut dideskripsikan sebagai
               berikut.
            

            BMR (laki-laki), terkadang kesulitan dalam membuat gambar (komponen produk) yaitu saat membuat sketsa dan pembubuhan warna
               yang cocok. Langkah yang dilakukannya adalah dengan melihat contoh atau googling agar mendapat inspirasi. Ia juga mengalami kesulitan dalam mendalami ilmu (komponen karakter). Ia memiliki tingkat konsentrasi
               yang rendah, namun effort-nya kuat. Maka, walaupun ia kesulitan dalam mendalami ilmu, namun usahanya baik. Ia berusaha untuk hadir tepat waktu dalam
               pembelajaran daring dan selalu bertanya kepada siswa yang terbilang “cepat menerima penjelasan pelajaran” atau konsentrasinya
               tinggi. Maka, ia tak malu untuk segera bertanya kepada guru ataupun temannya jika belum paham.
            

            HSI (laki-laki), kesulitan dalam membuat gambar/mewarnai (komponen produk) yaitu jika ia sudah stuck kepada hal yang ia sukai saja, sisanya ia abaikan. Ia termasuk anak yang effort-nya kurang. Bukan karena tidak mampu, tapi memang dia kurang menyukainya karena ia termasuk anak yang moody. Langkah yang ia lakukan adalah membuat gambar seadaanya. Namun jika mood-nya datang, ia akan berusaha sebisa mungkin hingga mendapatkan hasil yang terbaik. Ia juga mengalami kesulitan dalam mendalami
               ilmu (komponen karakter). Daya ingat anak ini termasuk lemah. Ia termasuk memiliki gaya belajar audio daripada visual (Classroom, Google meet, VC, dll). Maka, jika penjelasan pembelajaran dilakukan oleh guru secara visual, ia tak akan banyak memahami. Namun jika ia diminta
               untuk mendengarkan sekaligus memahaminya sendiri, ia cepat mengerti. Dalam segi pembelajaran, ia selalu meminta izin untuk
               “sambil” mendengarkan instrumen. Dan untuk kegiatan Tahfidz  harian, ia lebih cepat menghafalnya dengan mendengarkan murattal.
            

            HH (siswa perempuan), kesulitan dalam mengenal dan menggunakan fitur-fitur HP, ia masih kesulitan dalam mengedit foto ataupun
               video melalui HP. Ia pun masih bingung saat mengirimkan video yang terekam di HP-nya untuk menguploadnya di classroom (memindahkannya melalui kabel data). Dan beberapa fitur HP yang ia terkadang perlu bertanya terlebih dahulu kepada gurunya.
               Ia termasuk anak yang pendiam, sehingga terkadang malu untuk bertanya kepada temannya. Namun, jika ia sudah merasa “cukup”
               kesulitan, maka ia pasti akan bertanya kepada guru maupun temannya. Selain itu, iapun akan googling  untuk mencari tahu cara menyelesaikan problem atau kesulitan yang ia hadapi. Ia pun mengalami kesulitan dalam melakukan rekaman
               video. Ia belum dapat mengoperasikan pengambilan gambar dengan baik. Dalam melakukan rekaman video, ia masih membutuhkan bantuan
               temannya untuk mengambil angle  yang bagus. Dalam pengeditan pun masih terbilang “kasar”. Namun, anak ini termasuk anak yang usaha untuk mengerjakan tugas
               secara sungguh-sungguh. Ia akan terus berusaha untuk memperbaiki kekurangannya. Biasanya, dalam rekaman video, ia akan meminta
               izin terlebih dahulu kepada gurunya jika seandainya ia terlambat mengumpulkan tugas, karena ia ingin usahanya lebih baik dan
               ada perkembangan namun akan memakan waktu yang sedikit lama. Ia akan banyak bertanya kepada temannya dan meminta pendapat
               gurunya. Setelah itu, ia akan cari penjelasan lebih lengkapnya di google.

            NAR (perempuan), ia mengalami kesulitan ketika membaca al Quran (komponen karakter) bacaan panjang pendeknya masih kesulitan.
               Cara membaca hukum tajwidnya pun masih terbilang lemah. Usaha yang dilakukan, sebelum setoran hafalan, ia akan memulainya
               dengan tadarus terlebih dahulu minimal 5 ayat setiap pagi (pada waktu jam murajaah). Sebelumnya, ia harus mendengarkan murattal tentang cara membaca ayat tersebut dengan baik sebelumnya. Ia pun mengalami kesulitan
               dalam mendalami ilmu. Ia termasuk anak yang sedikit banyak mudah terpengaruh oleh lingkungan. Saat ia masih kelas 7, effort  untuk belajarnya kuat. Namun semakin naik kelas sampai kelas 9, effort-nya malah berkurang. Maka, pendalaman ilmu pun lemah. Sulit untuk berkonsentrasi, tak cepat memahami dan cepat merasa bosan
               apalagi dalam kondisi pandemi ini. Sehingga, ia merasa putus asa di awal. Usaha yang dilakukannya antara lain adalah ia akan
               mencari guru yang dirasa “nyaman” olehnya. Ia termasuk anak yang berlatar belakang keluarga yang terkesan terlalu “menuntut”
               anak dan “sering” dibanding-bandingkan dengan temannya. Maka, setelah dianalisis, kurang lebih ia merasa “minder” dengan teman
               yang lainnya apalagi kondisi pembelajaran daring ini di rumah, bukan di sekolah. Maka ia akan mencari teman yang memahaminya
               dan meminta belajar dan diskusi dengannya. Juga ia tak sedikit meminta orangtuanya untuk memberikan keleluasaan waktu untuk
               dapat meng-eksplore diri di bidang yang lain.
            

            
                  
                  Figure 4

                  Contoh Produk Sketsa dan Mewarnai
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                  Figure 5

                  Contoh Produk Rekaman Audio dan Video
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            Berdasarkan deskripsi dan analisis di atas, maka pembelajaran di masa pandemi Covid-19 ini siswa harus memiliki multi kompetensi
               (52; 53; 54; 55). Adanya keterpaduan antara kompetensi STEM dan produk dalam membangun karakter yang baik. Karena pembelajaran yang tetap
               memprioritaskan aspek-aspek karakter akan memperkuat capaian pendidikan secara keseluruhan (56).  
            

            Penulis melihat bahwa penelitian ini masih banyak kekurangan. Salah satunya adalah jumlah siswa dalam penelitian ini tidak
               lebih dari 32 siswa dan kecenderungan kurangnya waktu dalam observasi tindakan kelas. Untuk selanjutnya, diharapkan dapat
               mengambil sampel lebih banyak dan waktu penelitian yang lebih luas. 
            

         

         
               Kesimpulan

            Pembelajaran di masa pandemi Covid-19 diperlukan kemampuan Science Techology Engineering and Math (STEM) yang bersifat produktif serta dapat mengembangkan karakter siswa secara terpadu dan seimbang. Untuk selanjutnya, perlu dikaji
               pentingnya pendampingan yang bersifat praktis dan berkelanjutan kepada siswa. 
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